I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Suharsimi Arikunto
2009: 3). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar mata pelajaran

geografi kelas XI IPS 3 SMA Negeri 3 Metro Tahun pelajaran 2011-2012.

B. Lokasi, Subyek dan Obyek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMA Negeri 3 Metro.

2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS 3 SMA Negeri 3
Metro yang berjumlah 34 peserta didik terdiri dari 20 peserta didik laki-laki dan 14 peserta

didik perempuan dan guru mata pelajaran geografi yaitu Ibu Paulina Suhartinah, S.Pd.

3. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif tipe TGT, aktivitas

belajar, dan prestasi belajar geografi.



C. Definisi Operasional Tindakan

Operasional tindakan merupakan tindakan yang diambil peneliti untuk menitiktekankan pada
masalah apa yang akan diambil oleh peneliti agar masalah yang dikaji dapat efektif dan

efisien.

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Penggunaan model pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penggunaan

model belajar dimana peserta didik belajar dalam sebuah kelompok-kelompok kecil.

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model pembelajaran dimana peserta
didik bekerja dalam kelompok kecil untuk bekerja bersama dan berkompetisi dalam
permainan untuk mendapatkan poin terbanyak. Setiap kelompok belajar akan memperoleh
satu pokok bahasan untuk didiskusikan secara bersama. Setelah itu setiap peserta didik akan
memperoleh nomor masing-masing yang berisi soal dan latihan yang harus dijawab. Selain
dapat bekerja sama dan berdiskusi secara kelompok, peserta didik yang memiliki kemampuan
yang lebih tinggi dapat memberikan bantuan kepada peserta didik yang memiliki kemampuan
rendah. Dengan adanya interaksi belajar tersebut maka diharapkan keaktifan belajar peserta
didik akan meningkat.

Dalam akhir pembelajaran dengan tipe TGT maka akan diadakan permainan dan kompetisi
yang diikuti oleh tiap kelompok. Jenis permainan yang akan dimainkan dalam pembelajaran
ini adalah teka-teki silang yang akan dimainkan oleh tiap kelompok yang telah ditentukan.
Setelah permainan berakhir maka akan dihitung poin yang diperoleh yaitu dilihat dari
banyaknya tiap soal yang terjawab. Setiap jawaban yang benar maka akan memperoleh poin.

Poin yang dikumpulkan akan dihitung dan setelah diketahui tiap poin dari masing-masing



kelompok maka akan diketahui kelompok mana yang memperoleh poin paling banyak.
Setelah itu, maka akan diperoleh kelompok terbaik yang berhak mendapatkan pengakuan
sebagai kelompok terbaik berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan dan mendapatkan

penghargaan.

2. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar peserta didik diukur melalui observasi. Setiap peserta didik diamati
aktivitasnya dalam setiap pertemuan dengan memberi tanda “ v “ pada lembar observasi

apabila aktivitas yang dilakukan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.

Dalam penelitian ini yang menjadi indikator aktivitas belajar peserta didik adalah sebagai

berikut:

a. Memperhatikan apa yang disampaikan guru

b. Diskusi antara peserta didik dan guru

c. Diskusi antar peserta didik dalam kelompok

d. Bertanya/ menanggapi pertanyaan dalam diskusi

e. Mengerjakan latihan yang diberikan
Setelah selesai observasi maka dilakukan penghitungan guna mengetahui jumlah aktivitas
yang dilakukan peserta didik yang dinyatakan dalam bentuk persen dengan menggunakan

rumus sebagai berikut (Sudjana, 2002:69) :

%AI = % x100%

Keterangan:
%Ai = Persentase aktivitas peserta didik

Na = Banyaknya aktivitas yang terkategori aktif



N = Banyaknya aktivitas yang diamati

Peserta didik dikategorikan aktif apabila persentase aktivitasnya mencapai 60% atau lebih.
Sedangkan untuk keaktifan aktivitas belajar di kelas yaitu tergolong aktif jika sudah
mencapai 60% atau lebih. Selanjutnya, untuk menentukan persentase peserta didik aktif

digunakan rumus:

%AS = ZTAS x 100%

Keterangan:
%As = persentase peserta didik aktif.

2 As = Banyaknya peserta didik yang aktif.

N = Banyaknya peserta didik yang hadir.

Aktivitas guru diukur dengan menggunakan Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG) yang
terdiri atas APKG | dan Il. APKG | digunakan untuk menilai kemampuan guru
merencanakan pembelajaran, sedangkan APKG Il digunakan untuk kemampuan guru dalam

melaksanakan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 6 dan 7 berikut:

Tabel 6. APKG | untuk menilai kemampuan guru merencanakan pembelajaran

No | Indikator 112 (3 |4 |5

1. | Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan
tujuan.

Rata-rata butir 1 = A

2. | Mengembangkan dan mengorganisasikan materi,
media (Alat bantu pembelajaran), dan sumber
belajar.

Rata-rata butir 2 =B




3. | Merencanakan scenario kegiatan pembelajaran

Rata-rata butir3=C

4. | Merancang pengelolaan kelas

Rata-rata butir 4 =D

5. | Merencanakan prosedur, jenis, dan menyiapkan alat
penilaian

Rata-rata butir5=E

6. | Tampilan dokumen rencana pembelajaran

Rata-rata butir 6 = F

Sumber: lembar APKG model FKIP-UT

Nilai APKG I =R

[R _A+B+C+D+E+F }

6
Keterangan:
1 = sangat tidak baik 4 = baik
2 = tidak baik 5 = sangat baik
3 =cukup

Tabel 7. APKG Il untuk menilai kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran

No | Indikator 112|314 1|5

1. | Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran

Rata-rata butir1 =P

2. | Melaksanakan kegiatan pembelajaran

Rata-rata butir 2 = Q

3. | Mengelola interaksi kelas

Rata-rata butir 3 =R

4. | Bersikap terbuka dan luwes serta membantu
megembangkan sikap positif siswa terhadap belajar

Rata-rata butir4 = S

5. | Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam
pembelajaran mata pelajaran tertentu




Rata-rata butir5=T

6. | Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar

Rata-rata butir 6 = U

7. | Kesan umum pelaksanaan pembelajaran

Rata-rata butir 7 =V

Sumber: lembar APKG model FKIP-UT

Nilai APKG Il = K

[K _ P+Q+R+5+T+U+V}

7
Keterangan:
1 = sangat tidak baik 4 = baik
2 = tidak baik 5 = sangat baik
3 =cukup

3. Prestasi Belajar

Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT diambil dari persentase ketuntasan belajar peserta didik setelah diadakan
tes pada setiap akhir siklus. Peserta didik dikatakan tuntas jika mendapatkan nilai 70 atau
lebih. Untuk menentukan persentase peserta didik tuntas setiap siklusnya digunakan rumus

sebagai berikut( Sudjana, 2001:69):

%At = % x 100%

Keterangan :
%At = persentase peserta didik tuntas belajar

AL - Banyaknya peserta didik yang tuntas belajar

N = Banyaknya peserta didik yang hadir



Selanjutnya, rata-rata kelas dikatakan tuntas apabila sudah mencapai 60% atau lebih. Untuk

menentukan rata-rata kelas digunakan rumus:

Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas
>Ns =Jumlah nilai tes seluruh peserta didik

N = Banyaknya peserta didik yang hadir

D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini telah dilaksanakan melalui tiga siklus yang berulang dengan tiga
siklus tersebut diharapkan mampu memperoleh hasil yang maksimal
dengan cara dan prosedur yang dinilai efektif. Penelitian ini pada tiap siklus terdiri dari empat

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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Gambar 3. Prosedur Penelitian Tindakan
Sumber: Arikunto, Suharsimi dkk. 2009:16

1. Perencanaan

Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan penelitian ini. Adapun
persiapan yang dilaksanakan dalam penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan rincian sebagai berikut:

a. Menentukan kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang akan disampaikan untuk
kegiatan penelitian yaitu tentang pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup.

b. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu pada Standar Kompetensi
menganalisis pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup, pada Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan
berkelanjutan dan Menganalisis pelestarian lingkungan hidup dalam kaitannya dengan
pembangunan berkelanjutan.

c. Membentuk peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang berjumlah lima orang
berdasarkan nilai ulangan yang sudah diperoleh sebelumnya.

d. Mempersiapkan lembar latihan yang diberikan kepada peserta didik saat pembelajaran.

e. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar peserta didik dan catatan lapangan.



f. Mempersiapkan tes akhir pada tiap siklus yang berupa soal yang diberikan kepada seluruh

peserta didik.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada kegiatan ini diterapkan semua kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan. Adapun

rincian kegiatannya adalah sebagai berikut:

a. Penyajian materi

Penyajian materi dilakukan hanya seperempat waktu dari banyak jam belajar yang sudah
tersedia. Materi yang disajikan hanya garis besar atau pokok-pokok bahasan yang lebih lanjut
akan dibahas secara berkelompok. Ketika penyajian kelas berlangsung mereka sudah berada
dalam kelompoknya masing-masing. Dengan demikian mereka akan memperhatikan dengan
serius selama penyajian kelas berlangsung sebab setelah ini mereka harus mengerjakan
permainan akademik dengan sebaik-baiknya dengan skor mereka akan menentukan skor

kelompok mereka.

b. Belajar dalam kelompok

Setelah penyajian materi maka dilakukan pembagian kelompok-kelompok kecil yang terdiri
dari 5 orang yang telah ditentukan. Setiap kelompok tersebut mendapat satu materi yang
harus didiskusikan terlebih daluhu. Setelah mereka berdiskusi maka mereka mengerjakan

lembar kerja dan latihan untuk dipersiapkan dalam kompetisi.



¢. Permainan (Games)

Dalam permainan ini disusun pertanyaan yang sesuai dengan materi yang telah disajikan
untuk menguji pengetahuan yang diperoleh mewakili masing-masing kelompok. Setiap
peserta didik mengambil sebuah kartu yang diberi nomor dan menjawab pertanyaan yang

sesuai dengan nomor kartu tersebut.

Dalam tahap ini akan digunakan permainan teka-teki silang yang akan dimainkan oleh setiap
kelompok yang ada. Setiap kelompok akan dibagikan lembar permainan yang berisikan
tentang materi pembelajaran dan soal yang harus dikerjakan secara berkelompok terlebih
dahulu. Jawaban setiap soal tersebut berada pada tiap huruf yang disusun secara acak
sehingga tiap kelompok harus mencari jawaban tersebut. Setiap jawaban benar dalam lembar
tersebut dihitung dalam bentuk poin yang dikumpulkan sehingga nantinya dapat dihitung
poin terakhir dari seluruh skor yang diperoleh. Apabila waktu yang telah ditentukan untuk
menyelesaikan permainan tersebut telah berakhir maka akan dilakukan penghitungan
terhadap banyaknya soal yang dapat dijawab oleh masing-masing kelompok tersebut. Setelah
penghitungan skor tersebut maka akan ditentukan poin terbanyak dari kelompok mana dan
kelompok yang memperoleh poin terbanyak akan mendapatkan penghargaan sebagai
kelompok terbaik sehingga berhak mendapatkan hadiah atau penghargaan sesuai kesepakatan

yang sudah ditentukan sebelumnya.

Dengan permainan ini diharapkan semua peserta didik cukup senang dalam mengikuti
pelajaran dan tidak merasa bosan dengan materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran
sehingga mampu meningkatkan motivasi dan minat peserta didik yang akhirnya nanti dapat

meningkatkan prestasi belajar yang diperoleh peserta didik.



d. Kompetisi/Turnamen (7urnaments)

Kompetisi dilakukan pada akhir minggu atau akhir siklus setelah materi yang disajikan sudah
selesai. Setelah diadakan kompetisi maka hasilnya dapat digunakan untuk menentukan tim
terbaik yang pantas mendapatkan penghargaan. Turnamen yang dilakukan dalam model

pembelajaran ini berupa turnamen akademik dalam meja turnamen yang diikuti oleh 4 orang.

e. Pengakuan Kelompok (7eams Recognition)

Setelah akhir kompetisi maka dilakukan penghitungan terhadap skor tiap kelompok.
Kelompok yang dapat mengumpulkan poin terbanyak maka berhak mendapatkan
penghargaan dan mendapatkan pengakuan sebagai kelompok terbaik berdasarkan kriteria

yang sudah ditentukan.

3. Observasi

Observasi dilaksanaan selama pembelajaran berlangsung untuk melihat aktivitas belajar
peserta didik yang dilaksanakan oleh guru mitra dan observer. Kegiatan ini dilakukan
sepanjang pembelajaran berlangsung sehingga akan terlihat keaktifan pada tiap diri peserta

didik sehingga akan mudah untuk melalukan evaluasi.

4. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan mengamati, memahami, menganalisis dan membuat kesimpulan

terhadap tindakan yang telah dilakukan berdasarkan hasil observasi. Refleksi dilakukan



setelah siklus | selesai dengan menganalisis hasil observasi yang digunakan untuk
menentukan perkembangan dan kelemahan serta kekurangan sebagai dasar untuk

memperbaiki siklus berikutnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan kegiatan penting dalam sebuah penelitian. Data yag
diperoleh peneliti dianalisis, dibahas dan disimpulkan. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Teknik Observasi
Observasi adalah suatu aktivitas dalam rangka mengumpulkan data yang berhubungan
dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di lapangan. Dalam

penelitian ini observasi dilakukan dari awal penelitian sampai akhir penelitian.

2. Teknik Tes
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data berupa hasil belajar peserta didik dengan
memberikan tes yang berupa soal setelah pelaksanaan siklus. Tes sebagai salah satu alat
pengumpulan data memegang peranan penting. Dengan tes akan diperoleh informasi
tentang keberhasilan peserta didik dalam menyerap pembelajaran yang telah dilakukan.
Tes dilakukan pada akhir siklus setelah proses pembelajaran selesai.

3. Teknik Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden, dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.

Lembar angket ini diisi oleh peserta didik pada akhir penelitian (Nana Sudjana 1989: 70).

F. Teknik Analisis Data



Dalam penelitian ini teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa deskriptif
(Descriptive Analysis). Analisis deskriptif yang dimaksud adalah analisis deskriptif kualitatif
yang ditujukan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi di lapangan yang bersifat
tanggapan dan pandangan terhadap pelaksanaan tindakan. Hasil analisis kualitatif berupa
perbandingan kondisi riil di lapangan yang diperoleh dari berbagai pendapat. Data hasil
olahan tersebut kemudian harus dianalisis secara statistik, untuk data yang bersifat kualitatif
(deskriptif kualitatif) dilakukan analisis non statistik. Data deskriptif kualitatif sering hanya
dianalisis menurut isinya, oleh karena itu disebut dengan analisis isi (content analysis).

Dalam analisis deskriptif disajikan dalam tabel data yeng berbentuk frekuensi, kemudian
dihitung mean, median, modus, presentase, standar deviasi, dan lainnya. Untuk analisis
statistik, model analisis yang digunakan harus sesuai dengan rancangan penelitiannya.
Apabila penelitian yang dilakukan guru hanya berhenti pada penjelasan masalah dan upaya
pemecahan masalahnya yang telah dilakukan (untuk meningkatkan mutu pembelajaran) maka
setelah disajikan data hasil wawancara, angket, pengamatan atau dokumentasi, maka
selanjutnya dianalisis atau dibahas dan diberi makna atas data yang disajikan tersebut.

G. Indikator Keberhasilan

Pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila:
1. Peserta didik yang aktif mencapai > 60%.

2. Peserta didik yang tuntas (dengan nilai >70) mencapai > 60% atau lebih.



